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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Wali Kelas V 

HASIL WAWANCARA ALI KELAS V SD No.2 SANGEH 

Nama Guru   : Ida Ayu Gede Yundari Wati,S.Pd,M.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas 5 di SD No.2 Sangeh 

Tempat   : SD No.2 Sangeh 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Kurikulum apakah yang digunakan 

sebagai panduan dalam proses 

pembelajaran? 

Kurikulum yang digunakan di SD 

No. 2 Sangeh khususnya kelas V 

adalah kurikulum merdeka 

2 

Menggunakan buku panduan apa 

saja dalam pembelajaran 

matematika khususnya 

membelajarkan materi pecahan 

berpenyebut berbeda? 

Buku panduan guru dan buku siswa 

3 

Apa saja jenis bahan ajar yang 

digunakan dalam membelajarkan 

materi pecahan berpenyebut berbeda? 

Bahan ajar yang digunakan hanya 

buku siswa matematika kelas V 

kurikulum merdeka 

4 

Apakah penggunaan bahan ajar saat 

ini sudah efektif dan mendukung 

secara maksimal proses belajar 

siswa mengenai materi pecahan 

berpenyebut berbeda? 

Lumayan efektif tetapi perlu adanya 

penambahan bahan ajar yang 

digunakan agar tidak hanya 

memanfaatkan 1 sumber infomasi 

saja 

5 

Metode belajar yang ibu/bapak 

gunakan dalam proses 

pembelajaran matematika materi 

pecahan berpenyebut berbeda? 

Metode belajar yang digunakan 

yaitu ceramah, diskusi dan 

penugasan 

6 

Kendala apa yang ibu/bapak hadapi 

dalam membelajarkan materi pecahan 

berpenyebut berbeda? 

Kendala yang saya hadapi adalah siswa 

masih kesulitan dalam menyamakan 

penyebut dan memahami konsep dasar 

pecahan. Banyak siswa cenderung 

langsung menjumlahkan atau 

mengurangkan pembilang dan 

penyebut tanpa memahami 

prosedurnya. Selain itu, perbedaan 

kemampuan siswa juga membuat 

proses pembelajaran membutuhkan 

waktu lebih lama. 

7 
Bagaimana hasil belajar siswa pada 

Materi pecahan berpenyebut berbeda? 

Hasil belajar siswa pada materi pecahan 

berpenyebut berbeda masih bervariasi. 

Sebagian siswa sudah mampu 

menyamakan penyebut dan 

menyelesaikan soal dengan benar, 

namun masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami 

langkah-langkah penyelesaiannya 

sehingga nilainya belum optimal. 

8 
Apakah siswa aktif bertanya 

mengenai materi yang 

Tidak semua aktif, namun ada 

beberapa siswa yang aktif dalam 
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disampaikan? bertanya. 

9 

Apakah siswa dalam 

menyelesaikan soal – soal 

matematika mengenai pecahan 

berpenyebut berbeda 

menemukan cara yang berbeda 

yang selain cara yang diberikan 

oleh guru? 

Tidak semua hanya beberapa siswa 

saja kreatif dalam menemukan 

caranya sendiri dalam menjawab 

tetapi hasilnya tetap sama. 

10 

Apa penyebab ada siswa yang 

mempunyai kreativitas yang kurang 

dalam belajar matematika materi 

pecahan berpenyebut berbeda? 

Kurangnya kreativitas siswa dalam 

belajar karena kesulitan dalam 

memahami materi, kemungkinan 

sumber pengetahuannya kurang 

variatif. 
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Lampiran 3 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 4 Flowchart 
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Lampiran 5 Storyboard 

No Tampilan Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan awal video 

pembelajaran ditampilkan 

judul materi <Pecahan 

Berpenyebut Berbeda= sebagai 

pengantar untuk memberikan 

gambaran awal kepada peserta 

didik mengenai topik 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan selanjutnya 

menampilkan logo Universitas 

Pendidikan Ganesha, judul 

penelitian, serta identitas 

penyusun. Tampilan ini 

bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai asal 

pengembangan video 

pembelajaran sekaligus 

menegaskan keterkaitan 

produk dengan kegiatan 

penelitian yang dilakukan. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan selanjutnya memuat 

logo Universitas Pendidikan 

Ganesha dan capaian 

pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik 

sebagai acuan arah dan tujuan 

pembelajaran pada materi 

pecahan berpenyebut berbeda. 

 

Karakter 

Guru 

Judul Materi 

 

Judul Penelitian 

Identitas Penyusun 

Capaian 

pembelajaran 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1. Pemberian Rangsangan 

(Stimulation) – Tahap Action  

Pada tampilan berikutnya 

disajikan cerita kontekstual 

yang berkaitan dengan 

pecahan berpenyebut berbeda 

untuk menstimulasi peserta 

didik melakukan aksi awal 

(Action). Melalui cerita 

tersebut, peserta didik diajak 

mengamati permasalahan, 

mengenali perbedaan penyebut 

pada pecahan, serta 

memunculkan dugaan awal 

mengenai cara 

penyelesaiannya. Penyajian ini 

bertujuan untuk mengaktifkan 

pengetahuan awal peserta 

didik sebagai dasar untuk 

memasuki tahap Process, 

Object, dan Schema pada 

pembelajaran selanjutnya. 

5 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan selanjutnya 

disajikan penjelasan mengenai 

pengertian pecahan sebagai 

bagian dari tahap Action 

(APOS). Peserta didik 

diperkenalkan pada konsep 

dasar pecahan yang meliputi 

makna pecahan, pembilang, 

dan penyebut melalui 

penjelasan sederhana dan 

Penampilan cerita 

Penjelasan pengertian 

pecahan 
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 visual yang jelas. Penyajian ini 

bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami 

konsep awal pecahan sebagai 

landasan dalam mempelajari 

operasi pecahan berpenyebut 

berbeda pada tahap 

pembelajaran berikutnya. 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2. Tahap Process (APOS) 

– Penjumlahan Pecahan 

Berpenyebut Berbeda 

Pada fase ini disajikan 

langkah-langkah penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda, 

meliputi menentukan KPK 

penyebut, menyamakan 

penyebut pecahan, dan 

menjumlahkan pembilang. 

Penyajian dilakukan secara 

runtut melalui contoh dan 

visualisasi agar peserta didik 

memahami proses 

penyelesaian dengan benar. 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2. Tahap Process (APOS) 

– Pengurangan Pecahan 

Berpenyebut Berbeda 

Pada fase ini disajikan 

langkah-langkah pengurangan 

pecahan berpenyebut berbeda, 

meliputi menentukan KPK 

penyebut, menyamakan 

penyebut pecahan, dan 

Penjelasan penjumlahan 

pecahan berpenyebut 

berbeda 

Penjelasan pengurangan 

pecahan berpenyebut 

berbeda 
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mengurangkan pembilang. 

Penyajian dilakukan secara 

runtut melalui contoh dan 

visualisasi untuk membantu 

peserta didik memahami 

proses penyelesaian dengan 

tepat. 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3. Tahap Object (APOS) 

– Kesimpulan Pembahasan 

Pada fase ini disajikan 

kesimpulan dari pembahasan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Peserta didik diarahkan untuk 

memandang langkah-langkah 

penyelesaian sebagai satu 

kesatuan objek matematika, 

sehingga mereka mampu 

menyimpulkan aturan umum 

dalam menyelesaikan operasi 

pecahan berpenyebut berbeda 

secara benar. 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 4. Tahap Schema (APOS) 

– Pemberian Soal Latihan 

Pada fase ini disajikan soal-

soal latihan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

berpenyebut berbeda. Peserta 

didik diarahkan untuk 

menerapkan dan 

mengintegrasikan konsep serta 

prosedur yang telah dipelajari 

Pemberian kesimpulan 

pembelajaran 

Soal Latihan pecahan 

berpenyebut berbeda 
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dalam menyelesaikan berbagai 

bentuk soal. Pemberian latihan 

ini bertujuan untuk 

membangun skema 

pemahaman peserta didik 

sehingga mereka mampu 

menyelesaikan masalah 

pecahan berpenyebut berbeda 

secara mandiri dan tepat. 
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Lampiran 6 Surat Pengantar Uji Judges 1 
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Lampiran 7 Surat Pengantar Uji Judges II 
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Lampiran 8 Surat Pengantar Uji Ahli Media 
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Lampiran 9 Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

 

 
Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges I) 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges I) 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges I) 

 

 

 
Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges II) 
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Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges II) 

 

 

Hasil Uji Instrumen Isi Mata Pelajaran 

(Judges II) 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  100 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 10 Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

 

 
Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges I) 

 

 

 
 

 

 

Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges I) 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges I) 

 

 

 
 

Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges II) 
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Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges II) 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  100 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 11 Hasil Instrumen Media Pembelajaran 

 

 

Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

(Judges I) 

 

 

 
Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

(Judges I) 

 

 

 
Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran  

(Judges I) 

 

 

 
Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

(Judges II) 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  90 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 12 Hasil Instrumen Uji Coba Pendidik 

 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Pendidik 

(Judges I) 

 

 

 
Hasil Uji Instrumen Uji Pendidik  

(Judges I) 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Pendidik 

Tabel Rekapitulasi 

Hasil Uji Coba Pendidik 

 

NO Pernyataan 

Hasil Penilaian Praktisi 

1 2 

1 

Tampilan video pembelajaran disajikan secara menarik dan 

mengandung nilai-nilai kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mampu 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan mereka dalam 

belajar. 

4,00 4,00 

2 

Media video pembelajaran secara keseluruhan dinilai 

menarik, tepat sasaran, dan sesuai dengan materi pecahan 

yang diajarkan di kelas V. 

3,00 4,00 

3 

Gambar, animasi, dan ilustrasi yang digunakan dalam video 

mampu memperjelas isi materi pecahan serta memudahkan 

siswa memahami konsep secara visual. 

4,00 4,00 

4 

Gambar, animasi, dan ilustrasi yang digunakan dalam video 

mampu memperjelas isi materi pecahan serta memudahkan 

siswa memahami konsep secara visual. 

4,00 4,00 

5 

Penempatan gambar, teks, dan animasi dalam video tidak 

mengganggu fokus siswa terhadap materi utama yang 

sedang disampaikan. 

4,00 4,00 

6 

Tata letak elemen visual dalam video tersusun rapi, 

proporsional, dan konsisten dari awal hingga akhir, sehingga 

mendukung alur pembelajaran yang sistematis. 

4,00 3,00 

7 

Terdapat keseimbangan yang baik antara unsur visual dan 

narasi, sehingga informasi yang disampaikan mudah dibaca, 

didengar, dan dipahami oleh siswa kelas V. 

3,00 4,00 

8 
Teks yang terdapat pada Video pembelajaran dapat dengan 

mudah dibaca dan dipahami oleh siswa. 
4,00 4,00 

9 
Ketepatan pemilihan jenis huruf 

4,00 4,00 

10 
Ketepatan pemilihan ukuran huruf sesuai dengan 

kebutuhan. 
4,00 4,00 

Jumlah Skor 38 39 

Skor Maksimal 40 40 

Persentase (%) 95% 97,5% 

Total Persentase (%) 192,5% 

Rata-rata Persentase skor (%) 96,25% 

Berdasarkan data diatas, adapun perhitungan persentase tingkat pencapaian 

video pembelajaran hasil uji coba pendidik sebagai berikut. 
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�þÿĀþÿāÿĀþ =  � (ĀÿĀÿĀÿÿ × ĀĀĀĀā āÿÿā āÿ�ÿ/ÿÿ )ÿ × ĀĀĀĀā āþÿāÿÿýýÿ  × 100% �þÿĀþÿāÿĀþ �þĀāĀÿýþÿ 1 =  3840  × 100% = 95 % �þÿĀþÿāÿĀþ �þĀāĀÿýþÿ 2 =  3940 × 100% = 97,5 % 

Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan subjek digunakan 

rumus, sebagai berikut. 

Persentase = F:N 

Persentase = 192,5% : 2 

Persentase = 96,25 % 

Berdasarkan persentase uji coba pendidik, hasil yang diperoleh yaitu 

sebesar 96,25% yang dikonversikan ke dalam tabel konversi tingkat pencapaian 

skala 5 berada pada rentang 90–100 dengan kualifikasi sangat baik.  
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  100 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 14 Hasil Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges 1) 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges 1) 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges 1) 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges II) 
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Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges II) 

 
 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan 

Kelompok Kecil 

(Judges II) 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  100 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 15 Hasil Uji Instrumen Uji Efektivitas I 
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Lampiran 16 Hasil Uji Instrumen Uji Efektivitas Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Penilaian Judges 

Judges I 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II 

Tidak Relevan 

Skor(1-2) 
- - 

Relevan 

Skor (3-4) 
- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validasi isi instrument dengan 

rumus Gregory, sebagai berikut. 

ÿ =  450 + 0 + 0 + 10 ÿ = 1,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas isi instrument isi mata pelajaran 

memperoleh skor 1,00, dengan demikian instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas sangat tinggi 
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Lampiran 17 Modul Ajar 

  

  

 

 

 

 

 

 

Nama penyusun                          :  Luh Ayu Yasnita Dewi 

Nama Sekolah                             :  SD No.2 Sangeh 

Mata Pelajaran                           :  Matematika 

Fase C, Kelas / Semester   :  V (Lima)  / II (Genap) 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
  

  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022     

( PROTOTIPE )   

SEKOLAH DASAR ( SD/ MI)   
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA SD KELAS 5 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Semester 

Unit / Tema 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Luh Ayu Yasnita Dewi 

SD No.2 Sangeh 

Tahun 2026 

SD 

Matematika 

C / 5 

II (Genap) 

Penjumlahan 

Pengurangan Pecahan 

2 X 35 Menit dan 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik memahami konsep dasar pecahan, meliputi pengertian pecahan, pembilang, dan penyebut. 
 Peserta didik mampu menentukan kelipatan dan KPK sebagai dasar dalam menyamakan penyebut pecahan. 

 Peserta didik mampu menyelesaikan operasi hitung dasar serta masalah kontekstual sederhana yang berkaitan 

dengan pecahan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia  Kebhinekaan global 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Bergotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar: (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Belajar 

Bersama Temanmu, Penulis: Tim Gakko Tosho), Lembar kerja peserta didik 

 Peralatan Pembelajaran: Laptop, Alat Bantu Audio (Speaker), Proyektor, Papan Tulis, dan Alat Tulis.  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.  

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

30 Peserta Didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 
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 Model Pembelajaran Teori APOS (Action–Process–Object–Schema). 

 Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Capaian Pembelajaran: 

Menyimak – Berbicara (Memahami dan Mengomunikasikan Konsep) 

Peserta didik mampu memahami penjelasan lisan tentang pecahan berpenyebut berbeda dalam konteks pembelajaran 

di kelas menggunakan istilah matematika sederhana. 

Peserta didik mampu menyampaikan langkah-langkah penyelesaian operasi pecahan berpenyebut berbeda secara lisan 

dengan urutan yang tepat dan bahasa yang sederhana. 

Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari penjelasan atau contoh soal yang disajikan secara lisan dengan 

bantuan visual. 

Peserta didik mampu mengikuti instruksi lisan sederhana yang berkaitan dengan prosedur penyelesaian pecahan 

berpenyebut berbeda dengan bantuan media visual. 

 

Menulis – Mempresentasikan (Menyajikan Prosedur dan Hasil) 

Peserta didik mampu mengomunikasikan pemahaman dan pengalaman belajar tentang pecahan berpenyebut berbeda 

melalui tulisan sederhana, gambar, dan model matematika. 

Dengan bimbingan guru, peserta didik mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian operasi pecahan berpenyebut 

berbeda dalam bentuk tulisan atau tabel secara runtut dan sederhana. 

Peserta didik mampu menuliskan hasil penyelesaian soal pecahan berpenyebut berbeda serta menjelaskan prosedurnya 

secara sederhana melalui presentasi lisan atau tertulis. 

 

 Tujuan Pembelajaran: 

• Menjelaskan konsep dan langkah penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda, termasuk proses menyamakan 

penyebut, dengan bahasa sederhana. 

• Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda secara runtut dan benar 

sesuai prosedur. 

• Menerapkan prosedur penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda dalam menyelesaikan masalah kontekstual 

sederhana secara mandiri. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mengapa kita tidak bisa langsung menjumlahkan pecahan yang penyebutnya berbeda tanpa menyamakan 

penyebutnya terlebih dahulu? 

Bagaimana cara menentukan penyebut yang sama agar hasil perhitungan pecahan menjadi benar? 

Dalam kehidupan sehari-hari, kapan kita perlu menggunakan cara menyamakan penyebut pecahan? 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa yang akan terjadi jika kita menjumlahkan dua pecahan yang penyebutnya berbeda tanpa menyamakan 

penyebutnya terlebih dahulu? 

 Mengapa menyamakan penyebut menjadi langkah penting dalam menyelesaikan pecahan berpenyebut 

berbeda? 

 Pernahkah kalian menemukan pembagian makanan atau benda yang melibatkan pecahan dengan penyebut 

berbeda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana cara menyelesaikannya? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Prosedur Kegiatan 
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Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan berdoa bersama. 

2. Guru mengecek absensi siswa. 

3. Guru mengaitkan pengetahuan awal peserta didik dengan mengulas kembali konsep dasar pecahan yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik untuk menggugah rasa ingin tahu peserta didik tentang pecahan berpenyebut 

berbeda. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.  

6. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan video 

pembelajaran berbasis teori APOS. 

 

Kegiatan Inti 

Tahap 1. Orientasi Siswa pada Masalah 

1. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati permasalahan yang ditampilkan melalui video pembelajaran di depan 

kelas. 

a. Apa yang sedang terjadi pada pembagian bagian kue tersebut? 

b. Apakah kedua bagian kue tersebut memiliki ukuran yang sama? 

2. Peserta didik mengamati tayangan video dan memberikan jawaban berdasarkan hasil pengamatan mereka.  

3. Guru membantu peserta didik memahami permasalahan dengan mengarahkan diskusi singkat tentang kesulitan yang 

muncul, misalnya perbedaan penyebut pada pecahan sehingga tidak dapat langsung dijumlahkan atau dikurangkan.  

4. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan bahwa mereka akan belajar memecahkan permasalahan tersebut 

melalui video pembelajaran berbasis teori APOS, yang akan membantu mereka memahami langkah-langkah 

penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda secara runtut. 

5. Guru meminta peserta didik mengamati tampilan awal video pembelajaran yang telah disiapkan sebagai langkah awal 

untuk mengenali materi pecahan berpenyebut berbeda yang akan digunakan dalam memecahkan masalah 

pembelajaran. 

 

Tahap 2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

1. Guru membantu peserta didik membentuk kelompok belajar kecil (3–4 orang per kelompok) secara heterogen. 

2. Setiap kelompok diarahkan untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah pembelajaran yang berkaitan dengan 

penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. 

3. Guru membantu peserta didik mendefinisikan tujuan belajar dengan mengarahkan diskusi singkat, seperti: 

<Setelah belajar hari ini, kalian diharapkan mampu menyelesaikan pecahan berpenyebut berbeda dengan langkah yang 
runtut dan benar.= 

Selanjutnya, guru membimbing peserta didik menyusun rencana belajar, yaitu: 

a. Mengamati tayangan video pembelajaran untuk memahami konsep dan langkah penyelesaian pecahan berpenyebut 

berbeda, 

b. Menyimak penjelasan visual dan contoh soal dalam video untuk memahami proses penyamaan penyebut, 

c. Mencoba mengerjakan latihan soal yang disajikan dalam video sebagai latihan pemecahan masalah. 

4. Guru menyediakan dan memfasilitasi sumber belajar yang diperlukan peserta didik, berupa: a. Video 

pembelajaran berbasis teori APOS, 

b. Perangkat pendukung (laptop, proyektor, dan speaker), 
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c. LKPD yang berisi kegiatan pengamatan, pertanyaan pemantik, dan latihan penyelesaian pecahan berpenyebut 

berbeda, 

d. serta bimbingan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

5. Peserta didik mulai mengamati, berdiskusi, dan mengajukan pertanyaan terhadap materi yang ditampilkan 

sebagai dasar untuk penyelidikan pada tahap pembelajaran berikutnya. 

 

Tahap 3. Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok 

1. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik saat mereka melakukan kegiatan penyelidikan untuk memahami 

dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran terkait penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. 

2. Peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, mengamati dan mengeksplorasi: 

a. konten video pembelajaran berbasis teori APOS yang menjelaskan konsep pecahan berpenyebut berbeda serta 

langkah-langkah penyelesaiannya; 

b. video pembelajaran animasi yang menampilkan contoh penyelesaian soal penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut berbeda secara bertahap dan visual. 

3. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan arahan, pertanyaan pemantik, serta klarifikasi apabila peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami cara menyamakan penyebut dan mengoperasikan pecahan.  

4. Guru mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai sumber belajar dan metode penyelidikan, antara lain:  

a. mencatat pengertian pecahan berpenyebut berbeda serta langkah-langkah penyelesaiannya dari video 

pembelajaran ke dalam LKPD; 

b. mendiskusikan hasil pengamatan dan cara penyelesaian soal pecahan berpenyebut berbeda bersama anggota 

kelompok; 

c. mencoba dan menyelesaikan latihan soal interaktif penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 

berbeda sebagai bentuk eksperimen dan penerapan konsep. 

5. Guru membantu peserta didik menganalisis hasil kegiatan dan menarik kesimpulan, dengan membimbing mereka 

untuk: 

a. mengidentifikasi langkah-langkah penyelesaian penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda; 

b. memahami proses menyamakan penyebut menggunakan KPK serta cara mengoperasikan 

pembilang dengan tepat; 

c. menyimpulkan prosedur penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda secara benar dan runtut berdasarkan hasil 

pengamatan video, diskusi kelompok, dan latihan soal. Hasil analisis dan 

kesimpulan tersebut kemudian dituliskan pada LKPD sebagai bukti proses penyelidikan dan pemahaman 

prosedural peserta didik terhadap materi pecahan berpenyebut berbeda. 

 

Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

1. Guru membantu peserta didik mengembangkan solusi dari permasalahan pembelajaran yang telah dipelajari, khususnya 

terkait penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. 

2. Peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, diarahkan untuk: 

a. menyusun langkah-langkah penyelesaian penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda secara 

runtut dan benar; 

b. melengkapi, memeriksa, dan merapikan jawaban pada LKPD sebagai hasil pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. 

3. Guru mendorong peserta didik untuk menyajikan hasil belajar secara jelas dan percaya diri, dengan cara:  
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a. mempresentasikan secara lisan hasil diskusi kelompok tentang cara menyelesaikan soal pecahan berpenyebut 

berbeda berdasarkan LKPD yang telah dikerjakan; 

b. menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian penjumlahan atau pengurangan pecahan berpenyebut 

berbeda di depan kelas menggunakan bahasa sendiri. 

4. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar peserta didik, meliputi: 

a. ketepatan langkah dalam menyamakan penyebut dan mengoperasikan pembilang; 

b. kejelasan penjelasan prosedur penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda; 

c. keaktifan, ketelitian, dan kerja sama peserta didik dalam kelompok. Umpan balik diberikan secara lisan dan 

positif, disertai contoh perbaikan langkah penyelesaian apabila masih terdapat kesalahan, sehingga peserta 

didik memahami prosedur penyelesaian pecahan berpenyebut berbeda secara benar dan sistematis.  

 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan selama 

pembelajaran, khususnya pada penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. 

2. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi sederhana melalui pertanyaan pemantik, seperti: 

a. <Bagian mana yang paling mudah saat belajar penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda?= 

b. <Bagian mana yang masih terasa sulit?= 

3. Refleksi dilakukan berdasarkan pengalaman peserta didik dalam mengerjakan LKPD, menonton video pembelajaran 

berbasis teori APOS, serta menyelesaikan latihan soal pecahan berpenyebut berbeda. 

4. Guru mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, baik secara individu maupun 

kelompok, dalam memecahkan masalah pecahan berpenyebut berbeda. 

5. Peserta didik diarahkan untuk: 

a. mengenali kelebihan, misalnya mampu menyamakan penyebut dengan benar dan mengerjakan 

soal secara runtut; 

b. menyadari kelemahan, seperti kesalahan menentukan KPK, keliru mengoperasikan pembilang, atau kurang 

teliti dalam perhitungan. 

6. Hasil identifikasi tersebut disampaikan secara lisan atau dituliskan secara singkat pada bagian refleksi di LKPD. 

7. Guru membantu peserta didik mengembangkan strategi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dengan 

cara: 

a. memberikan penguatan kembali langkah-langkah penyelesaian penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut berbeda; 

b. menyarankan latihan lanjutan melalui soal-soal bertahap atau latihan interaktif untuk meningkatkan 

ketelitian dan pemahaman prosedural. Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik diajak untuk menyebutkan kembali konsep utama yang telah dipelajari, seperti pengertian pecahan 

berpenyebut berbeda, langkah menyamakan penyebut, serta cara melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut berbeda secara benar. 

2. Salah satu peserta didik ditunjuk untuk memimpin doa sebagai penutup kegiatan pembelajaran.  

3. Peserta didik mengucapkan salam dan terima kasih, kemudian bersama dengan guru saling mengucapkan salam 

perpisahan untuk mengakhiri proses pembelajaran. 

E. REFLEKSI 
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Refleksi Guru: 

1. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pecahan berpenyebut berbeda? 

2. Bagian mana yang paling mudah dipahami oleh peserta didik saat menyelesaikan soal pecahan berpenyebut berbeda? 

Bagian mana yang masih mengalami kesulitan bagi peserta didik? 

3. Bagaimanakah tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut berbeda? 

4. Satu kata atau kalimat yang menggambarkan pencapaian pembelajaran pada materi ini? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Siswa mengungkapkan secara lisan apa yang dipelajarinya hari ini. 

Rubrik Penilaian 

1. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

 No. 

Soal 

Indikator yang 

Dinilai 
Skor 10 Skor 8 Skor 6 Skor 4 Skor 2-0 

 

1 

Menentukan 

KPK dari dua penyebut 

pecahan 

Menentukan 

KPK dengan 

tepat dan tanpa 

kesalahan 

Menentukan 

KPK dengan 

tepat, terdapat 

sedikit 

kekeliruan 

penulisan 

KPK benar 

namun 

langkah kurang 

lengkap 

KPK kurang 

tepat 

Tidak dapat 

menentukan 

KPK 

2 
Menyamakan penyebut 

pecahan 

Menyamakan 

penyebut 

dengan benar dan 

sistematis 

Penyamakan 

penyebut 

benar, langkah 

kurang runtut 

Penyamakan 

penyebut benar 

namun 

terdapat 

kesalahan kecil 

Penyamakan 

penyebut kurang 

tepat 

Tidak dapat 

menyamakan 

penyebut 

 

3 

Mengubah pembilang 

setelah 

penyebut disamakan 

Mengubah 

pembilang 

dengan benar dan 

konsisten 

Pembilang diubah 

dengan 

benar, terdapat 

kesalahan kecil 

Pembila 

benar 

namu 

langka 

kuran 

lengka 

ng 

 

n h 

g p 

Pembilang kurang 

tepat 

Tidak dapat 

mengubah 

pembilang 

 

4 

Melakukan operasi 

penjumlahan atau 

pengurangan pecahan 

Hasil 

perhitungan 

benar dan 

langkah lengkap 

Hasil benar, 

terdapat sedikit 

kesalahan 

perhitungan 

Hasil be 

namu 

langka 

tidak 

lengka 

nar n 

h p 

Hasil kurang 

tepat 

Tidak dapat 

menyelesaikan 

operasi 
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5 

Menyimpulkan hasil 

akhir 

dalam bentuk pecahan 

yang tepat 

Jawaban akhir 

tepat dan 

disederhanakan 

dengan benar 

Jawaban tepat 

namun belum 

disederhanakan 

Jawaba 

tepat, 

penulis 

kurang r 

n 

an api 

Jawaban kurang 

tepat 

Tidak 

memberikan 

jawaban 

Rumus Nilai Akhir Pengetahuan 

Nilai Pengetahuan =∑Skor Soal 1–10 

Skor Maksimal = 100 

   

 No Nama Peserta Didik  Skor   

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

 

15      

16     

17     

18     

19     

20     

21     

22     

23     
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24     

25     

26     

27     

28     

29     

30     

2. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir 

 

  

 Aspek yang Dinilai 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

 

Memahami masalah 

Mampu memahami 

masalah 

 pecahan 

berpenyebut 

berbeda  secara 

lengkap dan tepat 

Memahami masalah 

dengan baik, terdapat 

sedikit kekeliruan 

Memahami 

sebagian masalah 

Tidak memahami 

masalah yang 

diberikan 

Menentukan strategi 

penyelesaian 

Menentukan 

strategi 

penyelesaian dengan 

tepat dan logis 

(menyamakan 

penyebut) 

Strategi tepat namun 

belum konsisten 
Strategi kurang tepat 

Tidak mampu 

menentukan strategi 

Melakukan proses 

perhitungan 

Melakukan 

perhitungan secara 

runtut, sistematis, dan 

benar 

Perhitungan benar 

namun kurang 

runtut 

Perhitungan terdapat 

beberapa kesalahan 

Tidak mampu 

melakukan 

perhitungan 

Rumus Skor Keterampilan Berpikir 

Skor Keterampilan = (Jumlah skor seluruh aspek keterampilan / Skor maksimal keterampilan) × 100 

Skor maksimal keterampilan = jumlah aspek × 4 (2 aspek × 4 = 8) 

 

 No Nama Peserta Didik Skor  

1   

2   

3   

4   
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5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

16   

17   

18   

19   

20   

21   

22   

23   

24   

 

 

25        

26       

27       

28       

29       

30       

3. R ubrik Penilaian Sikap (Kerja Kelo mpok) 

   

A 

spek yang Dinilai  

  

 

  

 
Skor 4   Skor 3   Skor 2   Skor 1   
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Kerj 
 

Sangat aktif bekerja 

sama  

Aktif bekerja sama  Kura 

 

Tidak bekerja sama   

Tang 
 

Sangat 

bertanggung jawab  

 

Kura 

berta 

jawab 

 

Tidak bertanggung 

jawab  

 

R  

umus Skor Sik 

 

ap 

     

S kor Sikap = (Ju mlah skor seluruh aspek sikap / Skor maksi mal sikap) × 1 00  

S kor maksimal s ikap = jumlah aspe k × 4     

(2 aspek × 4 = 8)      

 No Nama Peserta Didik   Skor 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

 

13    

14   

15   

16   

17   

18   

19   

20   

21   

a sama   ng aktif   

gung jawab   Bertanggung  

jawab   

ng  

nggung  
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22   

23   

24   

25   

26   

27   

28   

29   

30   

4. Rubrik Penilaian LKPD 

Kegiatan Soal Jumlah Soal Bobot Soal 

Kegiatan 1 1 

4 

10 

2 10 

3 10 

4 10 

Kegiatan 2 1 

3 

10 

2 10 

3 10 

Kegiatan 3 1 1 10 

Kegiatan 4 1 1 10 

 Kegiatan 5 1 1 10  

Total Skor 100 

Rumus Skor Akhir LKPD 

Nilai Akhir LKPD= (Jumlah skor seluruh soal / Skor maksimal soal) × 100 

Skor maksimal sikap = 100 

No Nama Peserta Didik Skor 

1   

2   

3   

4   
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5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

16   

17   

18   

19   

20   

21   

22   

23   

24   

25   

 

 

26    

27   

28   

29   

30   

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama : 

............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 

 

 Nilai  

 

Paraf Orang Tua  

  

 

 

 

    

  

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu, 

Penulis: Tim Gakko Tosho), Lembar kerja peserta didik 

C. GLOSARIUM 
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 Pecahan Berpenyebut Berbeda  
Pecahan-pecahan yang memiliki penyebut tidak sama sehingga perlu disamakan sebelum dilakukan operasi hitung.  

 Menyamakan Penyebut  
Proses mengubah pecahan berpenyebut berbeda menjadi pecahan dengan penyebut yang sama agar dapat 
dijumlahkan atau dikurangkan.  

 Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)  
Kelipatan terkecil yang sama dari dua atau lebih bilangan yang digunakan untuk menentukan penyebut yang sama 

pada pecahan.  

D. DAFTAR PUSTAKA  
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Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.  

Tall, D., & Dubinsky, E. (1996). Advanced Mathematical Thinking and the Theory of APOS. Journal of 

Mathematical Behavior, 15(1), 1–23.  
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Lampiran 18 Soal Tes Kemampuan Awal Untuk Kelas 1 Tingkat Lebih Tinggi 

 

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 

SISWA KELAS VI SD NO.2 SANGEH 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas   : 

Petunjuk! 

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar berdasarkan kemampuan 

kalian! 

2. Waktu pengerjaan soal selama 45 menit 

 

Soal:  

1.   

 

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan sebuah pizza yang dibagi menjadi beberapa 

bagian sama besar. Tuliskan pecahan yang menyatakan bagian yang diambil 

pada gambar! 

2. Pak Wayan memiliki kebun. Sebanyak 
3 7bagian ditanami cabai. Sebanyak 

1 3  

bagian ditanami tomat. Ternyata 
2 3  bagian kebun gagal panen dan tidak 

dapat digunakan. Berapa bagian kebun yang masih ditanami dengan baik? 

3. Dalam sebuah perlombaan sepeda, Andi telah menempuh: 
2 5   bagian lintasan 

pada putaran pertama.  
1 4  bagian lintasan pada putaran kedua. Namun ia 
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harus kembali sejauh 
1 10 bagian lintasan karena salah arah. Berapa bagian 

lintasan yang benar-benar sudah ditempuh Andi sekarang? 

4. Sebuah botol berisi 
4 5  liter susu. Pada pagi hari diminum 

1 4  liter. Pada sore 

hari diminum lagi 
1 6  liter. Berapa liter susu yang masih tersisa di dalam 

botol? 

5.  

 

 

Sebuah lingkaran dibagi menjadi 8 bagian sama besar. 

Jika 3 bagian diarsir, tulislah nilai pecahan tersebut 

6. Sebuah kolam terisi air 
5 6  bagian. Air kolam berkurang 

1 4  bagian kolam 

karena dipakai menyiram tanaman. Kemudian hujan turun dan menambah 

air sebanyak 
1 8  bagian kolam. Berapa bagian air dalam kolam sekarang? 

7. Dalam pelajaran olahraga, Budi berlari mengelilingi lapangan. Putaran 

pertama ia menempuh 
3 8  lintasan. Putaran kedua ia menempuh 

1 4  lintasan. 

Karena lelah, ia berhenti dan kembali mundur 
1 16 lintasan. Berapa bagian 

lintasan yang sudah ditempuh Budi sekarang? 

8. Perhatikan 2 pecahan berikut: 14 dan 
28  Samakanlah penyebut dari  pecahan tersebut! 

9. Ibu memotong kue. Kemudian ibu membagikan kepada Ani sebanyak 
34 

bagian kue dan membagikan kepada Budi  
28 bagian kue. Berapa bagian 

kue yang dibagi oleh ibu kepada Ani dan Budi seluruhnya? 
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10. Samakanlah penyebut pecahan berikut lalu kurangi ! 210 - 35 =….. 
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Lampiran 19 Instrumen Pretest dan Posttest 

 

INSTRUMEN UJI PEMAHAMAN 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN MATERI PECAHAN 

BERPENYEBUT 

BERBEDA BERBASIS TEORI APOS 

 

Petunjuk! 

1. Tulislah Nama dan nomor absen dengan benar pada tempat yang sudah 

disediakan. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

3. Jawablah semua soal dengan jujur dan mandiri. 

4. Guakan cara yang menurutmu sesuai. 

5. Tulislah jawaban dengan rapid an jelas 

6. Periksa kembali pekerjaan sebelum mengumpulkan 

Soal! 

 

 

1. Gambar tersebut menunjukkan sebuah pizza yang dibagi menjadi beberapa 

bagian sama besar. Tuliskan pecahan yang menyatakan bagian yang diambil 

pada gambar! 

 

2. Sebuah lingkaran dibagi menjadi 8 bagian sama besar. 

Jika 3 bagian diarsir, tulislah nilai pecahan tersebut 

 

 

 

3. Perhatikan 2 pecahan berikut: 

             
 14  dan 

28   Samakanlah penyebut dari  pecahan tersebut! 

Mata Pelajaran        : Matematika Kelas                    : V 

No.Absen                : Pecahan Berpenyebut Berbeda Waktu                   : 60 menit 
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4. Ibu memotong kue. Kemudian ibu membagikan kepada Ani sebanyak 
34 

bagian kue dan membagikan kepada Budi  
28 bagian kue. Berapa bagian 

kue yang dibagi oleh ibu kepada Ani dan Budi seluruhnya? 

5. Samakanlah penyebut pecahan berikut lalu kurangi ! 310 - 25 =….. 
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Lampiran 20 Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 4 4 2 1 1 2 1 2 2 21 441

2 4 3 3 2 2 2 2 1 2 1 22 484

3 4 3 4 3 4 1 1 2 1 1 24 576

4 3 4 4 2 2 1 2 2 1 2 23 529

5 3 4 3 3 4 1 1 2 2 3 26 676

6 2 4 4 3 4 2 2 1 1 1 24 576

7 1 4 4 3 2 1 1 1 1 1 19 361

8 4 4 3 4 4 1 2 1 1 1 25 625

9 2 2 4 1 3 2 1 2 1 2 20 400

10 4 4 3 2 1 1 2 3 2 2 24 576

11 4 4 3 3 3 1 1 2 2 1 24 576

12 4 4 3 2 2 2 2 1 1 3 24 576

13 4 3 4 3 2 2 1 1 1 1 22 484

14 2 4 3 4 2 1 3 1 1 1 22 484

15 4 4 4 2 3 1 2 3 1 2 26 676

16 4 4 3 4 3 2 1 1 1 1 24 576

17 4 4 3 1 4 2 2 1 2 1 24 576

18 4 4 1 2 2 1 1 1 1 1 18 324

19 4 4 3 4 2 1 1 1 1 2 23 529

20 3 4 3 1 4 2 1 2 2 2 24 576

21 3 4 3 4 1 1 1 1 1 1 20 400

22 2 4 4 1 4 2 2 2 1 1 23 529

23 1 4 2 3 4 1 2 1 1 2 21 441

24 4 4 2 4 3 1 2 1 1 1 23 529

25 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 20 400

26 3 4 1 2 2 2 2 1 1 2 20 400

27 2 4 1 3 2 1 1 1 1 1 17 289

28 1 3 4 4 2 1 2 1 1 1 20 400

29 3 4 3 4 4 2 1 1 2 2 26 676

30 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 20 400

93 114 93 81 78 41 46 41 38 44

321 440 313 249 238 63 80 67 54 76

2103 2548 2095 1810 1784 922 1033 933 860 997

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

0,39461445 0,1724755 0,329221246 0,052123586 0,582931337 0,226220566 0,181462892 0,437883076 0,403393331 0,361819833

Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid

5

5

ANALISIS SOAL URAIAN UJI VALIDITAS BUTIR

Y
2

I Made Murtana

Ni Kadek Lia Selviantari

Kadek Chantika Putri

I Gusti Ayu Indriyani Arnita W

I Putu Ardi Prasatya

No Nama

Ni Kadek Erina Dwi Puspita

I Putu Hendra Darmawan

I Kadek Endra Damawan

I Gede Marcel Dhiputra

Ni Kadek Risma Pratiwi

Ni Putu Tasya Yuliantari

Ni Putu Saras Silvia Dewi

I Nyoman Rio Anggara Wijaya

Putu Acha Maharani

I Putu Ditya Wiratama

I Made Rehan Dwi Aditya

I Made Reva Dwi Permana

I Made Rido Adiyana

I Kadek Candra Adi Putra

r tabel

r hitung

Simpulan

Jumlah Valid

Jumlah Tidak Valid

Total (ΣY)No.Butir Soal

ΣX
ΣX2

ΣXY

I Made Widyadhana Saputra

I Komang Rai Wiraputra

Ni Made Mira Sanjiwani

I Gede Nanda Priman Dana

Ni Made Jasniwati

I Nyoman Pedriana Putra

I Gusti Ngurah Putu Satria W

I Kadek Ari Anggara Putra

I Made Satrya Wicaksana

I Putu Bagus Diatmika

I Nyoman Junta Riawan
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1 5 8 9 10

1 2 1 1 2 2 8

2 3 2 1 2 1 9

3 3 4 2 1 1 11

4 3 2 2 1 2 10

5 3 3 2 2 3 13

6 2 2 1 1 1 7

7 1 2 2 1 1 7

8 3 3 1 1 1 9

9 2 3 2 1 2 10

10 2 1 3 2 2 10

11 2 3 2 2 1 10

12 2 2 1 1 3 9

13 3 2 1 4 1 11

14 2 3 1 1 1 8

15 2 3 3 1 2 11

16 2 3 1 1 1 8

17 3 3 1 2 1 10

18 2 2 1 1 1 7

19 2 2 1 2 2 9

20 3 3 2 2 2 12

21 3 1 1 1 1 7

22 2 3 2 1 1 9

23 1 3 1 1 2 8

24 3 3 1 1 1 9

25 2 2 1 1 1 7

26 3 2 1 3 2 11

27 2 3 1 1 2 9

28 1 2 1 1 1 6

29 3 3 1 2 2 11

30 2 2 1 1 1 7

0,424137931 0,529885057 0,386206897 0,533333333 0,396551724

2,270114943 1,845977011 1,316091954 0,929885057 0,396551724

No.Butir Soal

Ni Kadek Erina Dwi Puspita

I Made Rehan Dwi Aditya

I Made Reva Dwi Permana

I Made Rido Adiyana

I Kadek Candra Adi Putra

No Nama

Ni Kadek Risma Pratiwi

Ni Putu Tasya Yuliantari

Ni Putu Saras Silvia Dewi

I Nyoman Rio Anggara Wijaya

I Putu Ditya Wiratama

Kesimpulan Reliabel

Jumlah Varians Total (t
2
)

Total 

I Made Widyadhana Saputra

I Komang Rai Wiraputra

Ni Made Mira Sanjiwani

I Gede Nanda Priman Dana

Ni Made Jasniwati

Jumlah Varians item (Σ t2
)

Varians Item

I Made Satrya Wicaksana

I Kadek Ari Anggara Putra

I Gusti Ngurah Putu Satria W

I Nyoman Pedriana Putra

Putu Acha Maharani

ANALISIS SOAL URAIAN UJI RELIABILITAS BUTIR

Koefisien Reliabel

Tingkat Reliabilitas Instrumen

2,989655172

0,949154171

Sangat Tinggi

I Made Murtana

Ni Kadek Lia Selviantari

Kadek Chantika Putri

I Gusti Ayu Indriyani Arnita W

I Putu Ardi Prasatya

I Putu Bagus Diatmika

I Nyoman Junta Riawan

I Putu Hendra Darmawan

I Kadek Endra Damawan

I Gede Marcel Dhiputra
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g
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e
n
 T

es
 

  

   

                       
 

 

1 5 8 9 10

1 2 1 1 2 2 8

2 3 2 1 2 1 9

3 3 4 2 1 1 11

4 3 2 2 1 2 10

5 3 3 2 2 3 13

6 2 2 1 1 1 7

7 1 2 2 1 1 7

8 3 3 1 1 1 9

9 2 3 2 1 2 10

10 2 1 3 2 2 10

11 2 3 2 2 1 10

12 2 2 1 1 3 9

13 3 2 1 4 1 11

14 2 3 1 1 4 11

15 2 3 3 1 4 13

16 2 3 1 1 1 8

17 3 3 1 2 2 11

18 2 2 1 1 1 7

19 2 2 1 2 2 9

20 3 3 2 2 2 12

21 3 1 1 1 1 7

22 2 3 2 1 3 11

23 1 3 1 1 2 8

24 3 3 1 1 1 9

25 2 2 1 1 2 8

26 3 2 1 3 2 11

27 2 3 1 1 4 11

28 1 2 1 1 3 8

29 3 3 1 2 2 11

30 2 2 1 1 4 10

2,3 2,433333333 1,4 1,466666667 2,033333333

4 4 4 4 4

0,575 0,608333333 0,35 0,366666667 0,508333333

SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANGKriteria

Skor Ideal Butir Soal

TK

Ni Made Jasniwati

I Gede Nanda Priman Dana

Ni Made Mira Sanjiwani

I Komang Rai Wiraputra

I Made Widyadhana Saputra

Rata-Rata Skor

I Nyoman Pedriana Putra

Putu Acha Maharani

I Made Murtana

Ni Kadek Lia Selviantari

Kadek Chantika Putri

I Gusti Ayu Indriyani Arnita W

I Putu Ardi Prasatya

I Nyoman Junta Riawan

I Putu Bagus Diatmika

I Made Satrya Wicaksana

I Kadek Ari Anggara Putra

I Gusti Ngurah Putu Satria W

I Putu Hendra Darmawan

I Kadek Endra Damawan

I Gede Marcel Dhiputra

Ni Kadek Risma Pratiwi

Ni Putu Tasya Yuliantari

Ni Putu Saras Silvia Dewi

I Nyoman Rio Anggara Wijaya

I Putu Ditya Wiratama

I Made Rehan Dwi Aditya

I Made Reva Dwi Permana

I Made Rido Adiyana

I Kadek Candra Adi Putra

Ni Kadek Erina Dwi Puspita

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL

No Nama
No.Butir Soal

Total 
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1 5 8 9 10

5 Ni Putu Tasya Yuliantari 3 4 4 4 3 18

20 I Nyoman Junta Riawan 4 4 4 4 4 20

3 I Gede Marcel Dhiputra 4 3 4 3 4 18

13 I Putu Hendra Darmawan 4 4 2 3 4 17

15 I Made Murtana 3 4 4 3 3 17

26 Ni Made Jasniwati 4 3 3 4 3 17

29 I Komang Rai Wiraputra 3 3 4 4 2 16

4 Ni Kadek Risma Pratiwi 3 4 1 4 3 15

9 I Made Rehan Dwi Aditya 3 3 4 3 1 14

10 I Made Reva Dwi Permana 1 2 2 4 4 13

11 I Made Rido Adiyana 2 3 2 1 4 12

17 Kadek Chantika Putri 2 3 3 2 2 12

2 I Kadek Endra Damawan 3 2 3 2 2 12

8 I Putu Ditya Wiratama 2 2 3 2 3 12

12 I Kadek Candra Adi Putra 2 3 2 1 4 12

19 I Putu Ardi Prasatya 2 2 4 2 2 12

22 I Made Satrya Wicaksana 2 2 1 2 4 11

24 I Gusti Ngurah Putu Satria W 3 3 1 2 2 11

27 I Gede Nanda Priman Dana 2 3 1 4 1 11

1 Ni Kadek Erina Dwi Puspita 2 3 2 2 2 11

14 Putu Acha Maharani 2 3 2 3 1 11

16 Ni Kadek Lia Selviantari 2 2 1 2 2 9

23 I Kadek Ari Anggara Putra 3 2 1 1 2 9

6 Ni Putu Saras Silvia Dewi 2 2 1 2 2 9

7 I Nyoman Rio Anggara Wijaya 2 3 1 1 2 9

18 I Gusti Ayu Indriyani Arnita W 2 2 1 2 2 9

21 I Putu Bagus Diatmika 2 1 2 3 1 9

25 I Nyoman Pedriana Putra 1 2 1 3 1 8

30 I Made Widyadhana Saputra 2 1 1 2 1 7

28 Ni Made Mira Sanjiwani 1 1 1 2 1 6

70 75 62 73 69

4 4 4 4 4

3,5 3,625 3,25 3,625 3,25

1,875 1,75 1,125 2 1,5

0,40625 0,46875 0,53125 0,40625 0,4375

Baik Baik Baik Baik Baik

Daya Pembeda

Kriteria

K
e

lo
m

p
o

k
 A

ta
s

K
e

lo
m

p
o

k
 B

a
w

a
h

8,1

ΣX
Skor Maksimal

N*27%

ANALISIS UJI DAYA PEMBEDA

No Nama
No.Butir Soal

Total 

  Atas  Bawah
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Lampiran 25 Hasil Analisis Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program IBM SPSS Statistic Versi 

25, nilai signifikansi (Shapiro-wilk) data pretest bernilai 0,627 dan data posttest 

bernilai 0,516. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat dilihat bahwa nilai Sig. 

>0.05 untuk semua data. Dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 26 Hasil Analisis Uji-t 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis paired sample t-test/ Uji-t sample berkorelasi 

yang menggunakan program IBM SPSS Statistic Versi 25 diperoleh hasil nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) yaitu sebesar 0.000. Berdasarkan hasil uji-t tersebut 

menunjukan nilai Sig. <0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan antara Kemampuan 

pemahaman siswa keas V SD sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran matematika materi pecahan berpenyebutberbeda 

berbasis teori APOS 
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Lampiran 27 Dokumentasi  

 

 
 

Penyerahan suat izin penelitian 

 
Wawancara dengan guru kelas V SD No.2 

Sangeh 

 
 

Pengerjaan tes awal kemampuan siswa 

 

 

 

 
 

Pengerjaan tes untuk uji validitas butir soal, 

tingkat kesukaran oleh kelas VI 

 

 
 

Pretest kelas V SD No2 Sangeh 


